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MOTO 

 

 

 

“Hasilku sesuai sejauh mana Usahaku
*)

” 

 

 

Sesungguhnya engkau tidak akan mendapatkan ilmu, melainkan dengan enam 

perkara, yaitu: kecerdasan, kemauan keras, bersungguh-sungguh, bekal yang 

cukup, bimbingan guru dan waktunya yang lama. 

(terjemahan Syair Imam asy-Syafi'i)
**) 

 

 

Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang kecil, 

dan usahamu berbanding lurus dengan keberhasilanmu. 
***)

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

   *) 
Intisari surat Al-zalzalah ayat 7-8 

**)
 Rudhy Suharto. 2012. Enam Perkara Untuk Menuntut Ilmu. 

www.tabloidjumat.com [10 Agustus 2013].  
***)

 Joeniarto. 1967 dalam Mulyono, E. 1998. “Beberapa Permasalahan Implementasi 

Konvensi Keanekaragaman Hayati dalam Pengolahan taman Nasional Meru Betiri”. 

Tesis magister. Tidak dipublikasikan 
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RINGKASAN 

 

Efektivitas Ekstrak Kulit Manggis (Garcinia mangostana L.) 100% dalam 

Membersihkan Smear Layer Pada Dinding Saluran Akar; Cindy Uswatun 

Khasanah; 111610101095; 2015; 63 halaman; Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 Preparasi saluran akar akan menghasilkan suatu smear layer pada permukaan 

dinding saluran akar. Menghilangkan smear layer akan meningkatkan permeabilitas 

dentin, desinfeksi, aksi bahan irigasi dan bahan modifikasi intrakanal, dan 

meningkatkan penetrasi bahan pengisi ke saluran akar dan tubuli dentin. Oleh karena 

itu, selama instrumentasi saluran akar diirigasi dengan larutan irigasi yang mampu 

membersihkan smear layer. Pembersihan saluran akar yang baik dengan 

menggunakan bahan irigasi yang tepat akan meningkatkan keberhasilan perawatan. 

 Hidrogen peroksida (H2O2) 3% biasa digunakan sebagai bahan irigasi saluran 

akar. Bila kontak dengan bahan organik akan menghasilkan gelembung dengan 

melepaskan oksigen nasen dan gelembung ini secara mekanis akan mengeluarkan 

debris. H2O2  3% tidak  dapat menembus struktur gigi yang lebih dalam seperti tubuli 

dentin dan saluran akar tambahan. 

Dibidang kedokteran gigi banyak yang telah memanfaatkan bahan alam 

sebagai material klinis dan laboratoris maupun sebagai bahan alternatif, salah satunya 

adalah kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.). Kulit buah manggis 

mengandung banyak senyawa berkhasiat salah satunya yaitu saponin dan asam 

fenolat. Saponin bersifat sebagai emulgator (detergen) yang dapat melarutkan smear 

layer organik dan non organic, menurunan tegangan permukaan, serta permeabilitas 

dentin meningkat yang memudahkan bahan adhesif berpenetrasi. Selain itu juga, sifat 

asam fenolat yang mampu membersihkan smear layer dengan menguraikan 

hydroxyapatite . 
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ix 
 

 Tujuan studi ini untuk meneliti kemampuan, tingkat kebersihan, dan 

efektivitas ekstrak kulit manggis 100% dalam membersihkan smear layer pada 

dinding saluran akar gigi.  

 Penelitian ini menggunakan 10 gigi premolar satu rahang atas yang dibagi 

menjadi 2 kelompok. Bagian mahkota dipotong kemudian dilakukan preparasi 

saluran akar dengan teknik konvensional pada semua sampel, dilakukan irigasi 

saluran akar pada 5 buah sampel dengan hidrogen peroksida (H2O2) 3% (kelompok 

A) dan 5 buah sampel dengan ekstrak kulit manggis 100% (kelompok B). Kemudian 

pada setiap sampel dilakukan pemotretan dengan Scanning Electrone Microscope 

(SEM) perbesaran 5000x untuk melihat kebersihan smear layer pada dinding saluran 

akar. Hasil foto SEM dibagi 10 kotak dilakukan pengamatan dengan transparatn 

sheet oleh 3 pengamat untuk menilai skor setiap kotak sehingga didapatkan distribusi 

frekuensi skor (modus) yang menunjukkan tingkat kebersihan dari masing-masing 

kelompok.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor dari kedua kelompok bahan irigasi 

hidrogen peroksida (H2O2) 3% dan ekstrak kulit manggis 100% adalah sama yaitu 3 

(hanya sedikit orifis tubuli dentin yang terbuka dan smear layer menutupi sebagian 

permukaan). Berdasarkan uji statistik menggunakan parametik independen t-test 

didapatkan bahwa nilai signifikansi p=0,096 (p>0,05).  

Kesimpulan penelitian ini adalah kedua bahan dapat menghilangkan 

smear layer. Tingkat kebersihan smear layer antara bahan hidrogen peroksida (H2O2) 

3% dengan ekstrak kulit manggis 100% adalah sama yaitu 3 (hanya sedikit orifis 

tubuli dentin yang terbuka dan smear layer menutupi sebagian permukaan). Tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok yang diirigasi menggunakan 

ekstrak kulit manggis 100% dengan H2O2 3%. Berdasarkan data tersebut dapat 

diketahui bahwa ekstrak kulit manggis 100% mempunyai kemampuan dalam 

membersihkan smear layer yang sama dengan hidrogen peroksida (H2O2) 3% dan 

dapat dijadikan sebagai alternatif untuk bahan irigasi.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Saluran akar yang telah terinfeksi memerlukan suatu perawatan agar 

infeksinya tidak berlanjut dan gigi dapat berfungsi dengan baik. Tiga prinsip utama 

dalam perawatan saluran akar adalah preparasi secara biomekanis (pembersihan dan 

pembentukan), sterilisasi, dan pengisian saluran akar yang hemetik (Agustin, 

2005:15). Tindakan preparasi saluran akar yang menyebabkan gesekan alat 

endodontik dengan dinding saluran akar akan mengakibatkan terbentuk suatu lapisan 

smear (smear layer) yang melekat pada dinding saluran akar dan menutupi dinding 

saluran akar. 

 Smear layer terdiri atas jaringan organik dan anorganik, termasuk fragmen 

odontoblas, mikroorganisme, dan jaringan nekrotik  (Beltz dkk, 2003:334-37).  

Adanya smear layer mencegah penetrasi medikamen intrakanal ke dalam sistem 

saluran akar yang tidak teratur termasuk tubulus dentin. Smear layer juga potensi 

menyebabkan  kontaminasi oleh karena itu smear layer lebih baik dihilangkan untuk 

meningkatkan efektivitas pembersihan tubuli dentin, desinfeksi, dan obturasi 

(Torabinejad dkk, 2003:170-5), salah satunya dengan irigasi. 

Irigan (bahan irigasi) yang baik sangat dibutuhkan selama perawatan saluran 

akar. Irigan yang ideal merupakan pelarut jaringan atau debris pada daerah tidak 

terjangkau oleh instrumen, irigan harus mampu melarutkan atau melepaskan sisa-sisa 

jaringan lunak atau keras, dapat membuang smear layer yang menyebar di seluruh 

dinding saluran akar setelah preparasi, tegangan permukaannya rendah sehingga 

memungkinkan untuk mengalir ke daerah yang tidak terjangkau instrumen, dan 

berfungsi sebagai pelumas sehingga dapat memudahkan instrument untuk bergerak di 

dalam saluran akar  (Nasution, 2006:10). Bahan yang dapat digunakan untuk irigasi 
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antara lain hidrogen peroksida (H2O2) 3%, sodium hipoklorit (NaOCl) 2,5%, EDTA 

15%, dan aquades. Bahan irigasi saluran akar yang masih digunakan yaitu hidrogen 

peroksida (H2O2) 3% karena mempunyai daya pembersih secara mekanis.  Hidrogen 

peroksida (H2O2) 3% merupakan cairan asam lemah dengan pH 5,1 (berdasarkan 

studi pendahuluan). Hidrogen peroksida bila kontak dengan bahan organik akan 

terurai dan  menghasilkan oksigen nasen berupa buih putih yang secara mekanis akan  

mengangkat debris keluar dari saluran akar. Oksigen nasen yang dihasilkan H2O2 bila 

terperangkap dalam gigi akan menyebabkan rasa sakit oleh karena itu dalam 

penggunaannya  harus diikuti oleh larutan lain untuk menetralisir oksigen nasen 

tersebut (Agustin, 2005: 45-47). 

Dibidang kedokteran gigi banyak yang telah memanfaatkan bahan alam 

sebagai material klinis dan laboratoris sebagai bahan alternatif (Djamil, 2000:36-37), 

salah satunya adalah buah manggis (Garcinia mangostana L.). Buah manggis 

memiliki banyak manfaat untuk kesehatan, dagingnya mampu mengobati diare, 

amandel, wasir, sakit gigi, peluruh dahak dan keputihan. Kulit buah manggis, di 

Srilangka, India dan Myanmar, secara empiris dimanfaatkan sebagai obat sariawan, 

diare dan eksim (Sahroni, 2012:11).  

Senyawa berkhasiat yang terdapat di dalam kulit buah manggis antara lain 

xanton, alkaloida, flavonoid, tanin, resin, triterpen, saponin, kuinon dan steroid 

(Suksamrarn dkk., 2003:857-859; dan Jung dkk., 2006:2077). Saponin bersifat 

sebagai emulgator (detergen) yang dapat melarutkan smear layer organik dan non 

organik serta menurunkan tegangan permukaan serta permeabilitas dentin meningkat 

yang memudahkan bahan adhesif berpenetrasi. Selain itu juga sari kulit buah manggis 

memiliki rasa asam tidak terlalu kuat (Gupita, 2012:12). Berdasarkan  studi 

pendahuluan (trial) kulit buah manggis yang digunakan adalah yang lunak (telah 

dipisahkan dari kulit luar yang bersifat keras) dengan pengukuran  pH dari ekstrak 

kulit manggis konsentrasi 100% adalah 4. Bila bahan yang termasuk golongan asam 

kontak dengan dinding saluran akar maka akan menguraikan hydroxyapatite 

(senyawa anorganik smear layer) sehingga melepaskan ion Ca2
+
 dan HPO4

2-
 yang 
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larut dalam air dan terjadi demineralisasi (Wulandari, 2006:56). Berdasarkan hal 

tersebut diatas, maka penulis ingin meneliti efektivitas ekstrak kulit manggis 

(Garcinia mangostana L.) sebagai bahan irigasi dalam membersihkan smear layer 

pada dinding saluran akar.  

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% dapat 

membersihkan smear layer pada dinding saluran akar gigi? 

1.2.2 Berapa besar tingkat kebersihan smear layer yang dihasilkan oleh ekstrak 

kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% pada dinding saluran akar 

gigi? 

1.2.3 Bagaimanakah efektivitas ekstrak daging kulit manggis (Garcinia 

mangostana L.) 100% dalam membersihkan smear layer bila dibandingkan 

dengan hidrogen peroksidase (H2O2) 3% pada dinding saluran akar gigi? 

 

 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui kemampuan esktrak kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.) 100% dalam membersihkan smear layer pada dinding saluran 

akar gigi. 

1.3.2 Untuk mengetahui berapa besar tingkat kebersihan smear layer yang 

dihasilkan oleh ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% pada 

dinding saluran akar gigi. 

1.3.3 Untuk mengetahui bagaimana efektivitas ekstrak kulit manggis (Garcinia 

mangostana L.) 100% dalam membersihkan smear layer bila dibandingkan 

dengan hidrogen peroksidase (H2O2) 3% pada dinding saluran akar gigi. 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Memberikan informasi mengenai kemampuan ekstrak kulit manggis 

(Garcinia mangostana L.) dalam membersihkan smear layer pada dinding 

saluran akar gigi.  

1.4.2 Memberikan alternative pilihan bahan alami/tradisional sebagai bahan irigasi 

saluran akar gigi. 

1.4.3 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penelitian lebih lanjut. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Buah Manggis (Garcinia mangostana Linn) 

Buah manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu buah yang 

digemari oleh masyarakat Indonesia. Buah manggis (Garcinia mangostana L.) sering 

disebut sebagai Queens of Tropical Fruit, karena berasal dari daerah tropis dan 

memiliki rasa yang lezat. Buah ini juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional, mulai 

dari daun, buah, akar dan juga kulit batang (Suyanti dan Setyadjit, 2007:1). Cina 

merupakan salah satu negara yang telah memanfaatkan buah manggis sebagai obat 

tradisional sejak abad ke-13 pada zaman Dinasti Ming (Sahroni, 2012:11). Gambar 

buah manggis dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 
 

Gambar 2.1 Buah Manggis (Sumber: Lestari, 2013:1) 

 

2.1.1 Klasifikasi Buah Manggis (Garcinia mangostana L.) 

Klasifikasi buah manggis (Garcinia mangostana L.) menurut United States 

Departemen of Agriculture/USDA (2008) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 
 

 
 

Superdivision : Spermatophyta 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Subclass : Dilleniidae 

Ordo  : Theales 

Family  : Clusiaceae 

Genus  : Garcinia 

Spesies : Garcinia mangostana Linn.  

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Manggis (Garcinia mangostana L.) 

Pertumbuhan tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) tergolong sangat 

lambat tetapi mempunyai umur paling panjang (Wiyono, 2012:6). Morfologi tanaman 

manggis adalah sebagai berikut: 

a. Batang Manggis 

Tanaman manggis berupa pohon dengan tinggi 6-20 m dan diameter batang 25-35 

cm. Tanaman ini memiliki batang lurus dengan percabangan yang simetris dan 

ukuran kanopi sedang serta tajuk yang rindang membentuk piramida. Kulit batang 

kayu biasanya berwarna cokelat gelap atau hampir hitam, kasar dan cenderung 

mengelupas (Sugiarto dan Putera, 2008:172).  

b. Akar Tanaman Manggis 

Tanaman manggis memiliki akar tunggang dan akar samping yang jumlahnya 

sedikit namun dalam (Sunarjono, 2008:41). 

c. Daun Manggis 

Daun manggis merupakan daun tunggal yang letaknya berhadapan atau 

bersilangan. Panjang tangkai daun 1,5-2 cm. Daunnya berbentuk elips dengan 

ujung daun meruncing, panjang daun 15-25 cm x lebar 7-13 cm, tebal, bertepi rata 

dan sistem pertulangan daun manggis menyirip. Permukaan atas daun manggis 

mengkilap, licin dan berwarna hijau muda sampai hijau tua tergantung umurnya, 
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sedangkan permukaan bawah daun berwarna hijau muda sampai kekuningan 

(Wiyono, 2012:6-7).  

d. Bunga Manggis 

Bunga bersifat uniseksual dioecious (berumah dua), namun hanya bunga betina 

saja yang dapat dijumpai. Sedangkan bunga jantan tidak berkembang sempurna 

(rudimeter), yaitu tumbuh kecil kemudian mengering sehingga tidak dapat 

berfungsi. Bunga tanaman manggis muncul pada ujung ranting (terminal), 

berjumlah 1-3 dengan diameter 5-6 cm. Kelopak tebal terdiri dari empat helai dan 

berwarna hijau. Putik pendek dan kepala putik bercabang 4-8 yang tetap melekat 

pada ujung buah. Bakal buah berbentuk bulat besar dan berwarna hijau 

(Sunarjono, 2008:39).  

e. Buah Manggis 

Buah manggis dihasilkan secara partenogenesis (tanpa penyerbukan). Buahnya 

termasuk partenokarpi biasanya berbentuk bundar, berdaging lunak saat hampir 

masak, pipih pada bagian dasarnya dan bagian bawahnya terdapat petal yang 

tebal. Buah berbentuk bulat atau agak pipih dan relatif kecil dengan diameter 3,5-

8 cm. Segmen-segmen buah manggis umumnya tidak sama dan biasanya 1-2 

segmen besar yang mengandung biji (Wiyono, 2012:7) 

f. Biji Manggis 

Manggis memiliki biji berwarna cokelat dengan panjang 2-2,5 cm, lebar 1,5-2 cm 

dan tebalnya antara 0,7-1,2 cm. Biji dilapisi oleh aril yang berwarna putih, empuk 

dan mengandung sari buah (Wiyono, 2012:7). 

 

2.1.3 Pertumbuhan Tanaman Manggis (Garcinia mangostana L.) 

Menurut Steenis dalam Sahroni (2012:12-13), tanaman manggis berasal dari 

Malaysia dan tersebar dari satu wilayah ke wilayah lain melalui perdagangan di masa 

lampau, dari Malaysia ke Indonesia, Filipina, Vietnam, Thailand, Burma, dan 

Srilangka. Di Indonesia, tanaman manggis ini terdapat hampir di semua provinsi. 

Manggis merupakan tanaman budidaya di daerah tropis. Tanaman ini dapat tumbuh 
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di Jawa pada ketinggian 1-1000 m dpl dengan berbagai tipe tanah (pada tanah liat dan 

lempung yang kaya bahan organik). lklim yang diperlukan adalah adanya kelembaban 

udara lebih dari 80% dengan keadaan suhu udara 25
0
C–35

0
C. Lokasi bercurah hujan 

1.500-3.000 mm/tahun sangat cocok untuk pertumbuhannya dan tanaman ini 

berbunga pada bulan Mei-Januari (Rukmana, 2003:27; dan Sahroni, 2012:13). 

 

2.1.4 Kandungan Tanaman Manggis (Garcinia mangostana L.) 

a. Daging buah manggis. Manggis merupakaan sumber mineral dan vitamin yang 

sangat dibutuhkan oleh manusia dan bermanfaat untuk kesehatan (Suyanti dan 

Setyadjit, 2007:67). Kandungan metabolit sekunder dalam buah manggis 

diantaranya yaitu triterpen, mangostin, catechins, polysaccharides, kuinon, dan 

stilbenes. Daging buahnya mengandung sakarosa, dekstrosa, dan kerrelose, 

sehingga dapat dimakan. Komposisi nutrisi bagian buah per 100 gram adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Komposisi nutrisi per 100 gram buah manggis 
Kadungan Jumlah 

Air 
Protein 

Karbohidrat 

Serat 
Kalsium 

Fosfor 

Besi 
Vitamin A 

Vitamin C 

Vitamin B 
Vitamin B2 

Vitamin B5 

79,2 gram 
0,5 gram 

19,8 gram 

0,3 gram 
11 mg 

17 mg 

0,9 mg 
14 IU 

66 mg 

0,09 mg 
0,06 mg 

0,1 mg 

Sumber : Shabella dalam Wiyono (2012:8) 

 

b. Daun manggis mengandung -mangostin. 

c. Kulit batang tanaman manggis. Ekstrak kulit batang mengandung flavonoid, 

polifenol ( -mangostin dan -mangostin), tannin, dan saponin (Tersono, 

2008:123; dan Bewiska, 2009:13).  

d. Kulit buah manggis. Kulit buah manggis yang dimaksud adalah kulit buah 

manggis yang lunak (telah dipisahkan dari kulit luar yang bersifat keras). 

Beberapa senyawa utama kandungan kulit buah manggis yang berperan penting 
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dalam aktivitas farmakologi adalah golongan xanton. Senyawa xanton yang telah 

teridentifikasi, diantaranya adalah 1,3,6-trihidroksi-7-metoksi-2,8-bis(3-metil-2-

butenil)-9H-xanten-9-on dan 1,3,6,7-tetrahidroksi-2,8-bis(3-metil-2-butenil)-

9Hxanten-9-on. Keduanya lebih dikenal dengan nama alfa-mangostin dan 

gamma-mangostin (Jinsart dalam Nugroho, 2007:3). Kulit buah manggis juga 

mengandung antosianin seperti Cyanidin-3-sophoroside dan Cyanidin-3-

glucoside, getah kuning, crystallizable mangostin, tanin, flavonoid, triterpenoid, 

kuinon dan resin (Sahroni, 2012:17; dan Wiyono, 2012:8). Kandungan kulit buah 

manggis lainnya adalah saponin (Dewi dkk, 2013:2). Saponin juga memiliki sifat 

fisikokimia yang khas yaitu berbuih bila digosok dengan air. Struktur kimia 

saponin yang terdiri atas glikosida (senyawa polar) dan triterpen (senyawa non 

polar), menunjukkan bahwa saponin termasuk golongan surfaktan yang bersifat 

seperti sabun yang dapat melarutkan senyawa polar dan non polar. Saponin 

bertindak sebagai pelarut organik yang bereaksi dengan asam lemak dan 

merubahnya menjadi asam lemak (sabun) dan gliserol (alcohol), yang dapat 

melarutkan smear layer organik dan non organik (Wydavei, 2009:34). 

 

2.1.5 Manfaat Tanaman Manggis (Garcinia mangostana L.) 

a. Akar Tanaman Manggis 

Air rebusannya dimanfaatkan untuk mengatasi haid yang tidak teratur (Ong, 

2004:103) 

b. Daging buah manggis  

Buah manggis muda memiliki efek speriniostatik dan spermisida. Secara 

tradisional buah digunakan untuk mengobati diare, radang amandel, keputihan, 

disentri, wasir, dan borok. Selain itu juga digunakan sebagai peluruh dahak dan 

sakit gigi, namun sampai saat ini belum diketahui mekanisme kerjanya (Kastaman 

dalam Bewiska, 2009:11-12). 
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c. Daun manggis  

Di Filipina, rebusan daun manggis dan kulit bermanfaat dalam menurunkan suhu 

tubuh, mengobati sariawan, disentri, diare, gangguan saluran kencing dan sebagai 

alternatif alat kontrasepsi (Khomsan, 2006:175) 

d. Kulit batang tanaman manggis 

Kulit batang digunakan untuk mengatasi nyeri perut dan akar untuk mengatasi 

haid yang tidak teratur (Khomsan, 2006:175).  

e. Kulit buah manggis 

Salah satu senyawa flavonoid yang terkandung dalam kulit buah manggis adalah 

antosianin, antosianin juga diketahui dapat berfungsi sebagai antioksidan. Uji 

aktivitas antioksidan dengan menggunakan pengujian radikal DPPH 

membuktikan bahwa ekstrak metanol kulit buah manggis memiliki potensi 

penangkal radikal yang relatif besar (Dungir, 2012:15). Penampilan kulit buah 

manggis yang berwarna ungu menunjukkan ada pewarna alami yang terkandung 

didalamnya sehingga kulit buah manggis dapat digunakan sebagai pewarna 

makanan. Kulit buah manggis juga dapat dimanfaatkan sebagai obat sariawan, 

disentri, nyeri urat, antimikroba, antidiare, antijamur, antiinflamasi dan 

antikanker. Getah kuning dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku cat dan 

insektisida (Suksamrarn dkk, 2003:857; Obolskiy dkk, 2009:1047; dan Supiyanti, 

2010:68).  

 

 

2.2 Dentin  

Dentin adalah bagian terbesar dari struktur gigi yang terdapat hampir di 

seluruh panjang gigi dan merupakan jaringan hidup yang terdiri dari odontoblas (sel 

sel yang mnyelimuti ruang pulpa) dan matriks dentin. Dentin mengandung bahan 

organik protein kolagen dan bahan anorganik. Kalsium (Ca) 25,1 % dan fosfor (P) 

13,91 % terdapat dalam hidroksi apatit yang merupakan elemen anorganik utama 
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dentin. Hidroksi apatit dalam larutan mengalami disosiasi yang lemah (Dogan dan 

Calt, 2001:578-579), dengan struktur kimia sebagai berikut: 

Ca10(PO4)6(OH)2  10Ca
2+

 + 6(HPO4)
2- 

+ 2OH
- 

Dentin berhubungan erat dengan pulpa melalui saluran kecil yang disebut 

tubuli dentin sampai dentino-enamel junction. Setiap tubuli ini dikelilingi oleh dentin 

yang mengalami hipermineralisasi dan bagian ini dinamakan peritubuler dentin. 

Jumlah tubuli dentin yang berdekatan pulpa ± 45.000/mm² kemudian di bagian 

denitino-enamel junction daerah dekat korona menurun hingga mencapai 20.000/mm² 

(Nakabayashi dan Pashley, 1998:37-44). Sifat-sifat karakteristik akan berbeda di 

setiap lokasi pada dentin. Sebagai contoh permeabilitas bagian oklusal di atas tanduk 

pulpa lebih besar daripada di pusat permukaan oklusal gigi (Tay et al, 2001: 196-

308).  

 

 

2.3 Smear layer 

Proses instrumentasi manual maupun rotary yang dilakukan selama prosedur 

kavitas akan merubah struktur permukaan gigi. Potongan-potongan debris menyebar 

ke seluruh permukaan enamel dan dentin membentuk apa yang diistilahkan dengan 

smear layer. Smear layer didefinisikan sebagai debris (organik dan anorganik), 

kalsifikasi alami yang diakibatkan oleh proses instrumentasi atau reduksi struktur 

dentin,enamel, atau sementum, atau sebagai agen kontaminan yang menghalangi 

interaksi dengan jaringan gigi yang bersih yang berada dibawahnya. Smear layer 

tidak berbentuk (amorphous), tidak beraturan, relatif menyerupai lapisan lunak debris 

mikrokristal pada permukaan dan tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. Smear 

layer digambarkan sebagai lapisan terluar pada permukaan dentin termasuk tubulus 

dentin diyakini sebagai akibat penggunaan instrument endodontik selama preparasi 

saluran akar walaupun pergerakan cairan dan aksi kapiler juga diidentifikasi sebagai 

penyebab. (Nasution, 2006:21). 
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Smear layer dapat menghambat sterilisasi saluran akar dan adaptasi bahan 

pengisi di sepertiga apeks. Smear layer adalah lapisan yang mengandung serpihan 

kristal mineral halus atau mikroskopik dan matriks organik. Komponen organik 

terdiri dari suatu koagulasi protein akibat pemanasan (yaitu terbentuknya gelatin 

akibat adanya perubahan kolagen oleh panas yang dihasilkan peningkatan 

temperature saat pemotongan struktur gigi), sisa jaringan pulpa (jaringan pulpa yang 

vital maupun nekrotik) dan prosesus odontoblastik ditambah dengan saliva, sel darah 

dan mikroorganisme. Smear layer juga terdiri dari material organik termasuk debris 

dentin, hasil proses odontoblastik dan sel darah, akibatnya bakteri dapat berpenetrasi 

dan berkoloni pada smear layer. Komponen anorganik terdiri dari struktur gigi dan 

beberapa kontaminan anorganik nonspesifik (Jodaikin dan Austin 2011:1861-66).  

Smear layer mempunyai sifat khas yaitu terdiri dari 2 lapisan, pada lapisan 

permukaan dengan ketebalan 1-2 μm dan lapisan dalam tubulus dentinalis sepanjang 

40 μm (Wintarsih dkk, 2009:14-19). Orstavik dan Haapsalo 1990:142 (Torabinejad et 

al. 2003:170-5) menunjukkan pentingnya pembuangan smear layer untuk 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mencapai efek disinfektan medikamen 

intrakanal. Adanya smear layer mencegah penetrasi medikamen intrakanal ke dalam 

sistem saluran akar yang tidak teratur termasuk tubulus dentin. Smear layer juga 

memiliki interface yang bervariasi antara bahan sealer maupun bahan pengisi dan 

dentin sehingga dapat menghalangi terjadinya kontak langsung dan penetrasi dentin 

dan tubulus dentin. Pashley et al. 1981 (dalam Farhad dan Elahi, 2004) menyatakan 

bahwa smear layer terdiri dari bakteri dan autoproductnya, oleh karena itu harus 

seluruhnya dibuang dari saluran akar dan karena smear layer juga menjadi host bagi 

mikroorganisme serta dapat melindungi bakteri dari aksi irigan dan medikamen maka 

penting untuk membuang smear layer sebelum menempatkan bahan dressing dan 

bahan pengisi saluran akar. 
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Gambar 2.2 Smear layer ( Sumber : Saudi Endodontic Journal, 2012 dan 

Wordpress.com, 2010) 

 

 

2.4 Irigasi Saluran Akar 

Irigasi saluran akar merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk 

mengilangkan fragmen jaringan pulpa dan serbuk dentin yang menumpuk selama 

preparasi saluran akar (Grossman, 1995:205). Preparasi yang hanya memakai 

instrumen saja, tidak dapat membersihkan semua bagian saluran akar dengan baik. 

Walaupun telah dilakukan preparasi secara  mekanis, masih ada bagian dinding 

saluran akar yang terselimuti debris atau smear layer yang berisikan bakteri. Debris 

ini akan mengurangi kehermetisan pengisian atau nantinya dapat merupakan sumber 

terjadinya infeksi ulang. Jadi dalam hal ini, fungsi irigasi sangat penting untuk 

menghilangkan debris atau smear layer (Tarigan, 2004; 128-129). 

 

2.4.1 Sifat-Sifat Bahan Irigasi yang Ideal: 

a. Pelarut debris atau pelarut jaringan. Pada daerah yang tidak dapat dimasuki oleh 

instrument, irigan dapat melarutkan atau menghancurkan sisa-sisa jaringan lunak 

atau keras agar memudahkan pembuangan sisa-sisa jaringan tersebut. 

b. Toksisitas. Irigan tidak boleh mencederai jaringan periradikuler. 

c. Tegangan permukaan rendah. Sifat ini memudahkan mengalirnya larutan irigasi 

ke dalam tubulus dan ke dalam daerah yang tidak dapat dimasuki instrumen. 

Smear 

layer 
Tubulus dentin 

Smear plug 
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Alkohol yang ditambahkan pada irigan akan merendahkan tegangan permukaan 

dan meningkatkan penetrasi irigan. 

d. Pelumas. Pelumasan akan membantu instrumen masuk di dalam saluran akar. 

e. Sterilisasi. 

f. Membuang smear layer. Smear layer adalah lapisan kristal-kristal mikro dan 

debris partikel organik yang tersebar di dinding saluran akar akibat preparasi 

saluran akar. Larutan pengkhelasi dan pendekalsifikasi akan membuang lapisan 

ini.  

g. Faktor lain. Faktor lain yang terkait adalah kegunaan dan ketersediaannya, 

harganya, kemudahan pemakaiannya, dan ketahanan serta kemudahan 

penyimpanannya. Faktor lain yang juga penting adalah larutan irigan tidak mudah 

dinetralkan dalam saluran akar agar efektivitasnya tetap terjaga (Walton & 

Torabinejad, 2008:277-280).   

 

2.4.2 Fungsi Bahan Irigasi : 

Menurut Tarigan (2004:128-129) fungsi bahan irigasi adalah sebagai berikut: 

a. Melarutkan debris terutama organik dan anorganik yang ada dalam saluran akar 

dan daerah yang tersembunyi karena daerah ini dapat menjadi tempat bakteri 

berkembang biak. 

b. Mendesinfeksi saluran akar. 

c. Membersihkan serpihan dentin sehingga mencegah penyumbatan saluran akar. 

d. Sebagai pelumas instrumen pada saat preparasi saluran akar. 

 

2.4.3 Jenis-Jenis Larutan Irigasi Saluran Akar 

a. Golongan Halogen 

1) Klorin  

Bahan irigasi yang mengandung klorin adalah sodium hipoklorit (NaOCl) dan 

Hidrogen Peroksida. Bila saluran akar diirigasi dengan larutan tersebut selama 

prosedur pembersihan, akan berperan sebagai pelumas instrumen pada saat 
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preparasi, pelarut komponen organik smear layer, antiseptik dan pemutih. 

Kelleher dan Roe menyatakan bahwa hidrogen peroksida 10% aman 

digunakan untuk pemutihan gigi intrakorona dan dapat mencegah masuknya 

bakteri ke dalam saluran akar (antieptik). Sodium hipoklorit adalah yang 

paling efektif diantara yang telah diuji, tetapi keefektifannya berkurang bila 

diencerkan (Mariyatin, 2012:6-7).  

2) Iodide 

Larutan organik yang mengandung iodine disebut iodofor. Keuntungan bahan 

ini adalah dapat membersihkan saluran akar karena mempunyai tegangan 

permukaan yang lebih rendah, serta iodine yang kandungannya tidak 

menimbulkan reaksi alergi. Tetapi sama seperti sodium hipoklorit, iodine 

mempunyai efek toksik 10 kali lebih besar dibandingkan efek antimikrobanya. 

Larutan iodine yang sering digunakan adalah Wescodyne dan Iodopax. 

Larutan ini sangat efektif sebagai antimikroba pada konsentrasi iodine 0,05%. 

Larutan irigasi lain yang mengandung iodine adalah iodine potassium iodide 

(Yanti, 2004:3). 

b. Golongan Detergen 

Kelebihan dari larutan irigasi golongan ini adalah keefektifannya dalam 

menghilangkan sisa jaringan lemak hasil dari jaringan-jarigan yang nekrosis. 

Bahan dari golongan ini yang sering digunakan adalah dari komponen quaternary 

ammonium. Antiseptik quaternary ammonium biasanya digunakan antara 0,1%-

1% konsentrasi larutan air. Meskipun mempunyai efek pembersih yang baik tetapi 

bahan ini bukan larutan irigasi yang ideal karena efek antibakterinya lemah, dan 

dapat menghambat atau memperlama penyembuhan luka. Contoh detergen 

kationik yaitu Zephiron, aminoquinal diacetate/Salvizol, Bis-dequalinium acetate 

atau Solvidont, Biosept 0,1%, Biosept 1%, dan Bardac 22 0,5%. Biosept bersifat 

lebih toksik dari NaOCI, iodofor dan klorheksidin. Salvizol memiliki daya iritasi 

yang sama dengan iodofor, tetapi lebih rendah dari NaOCI dan Zephiron (Yanti, 

2004:3). Zephiron chloride adalah suatu komponen yang sering dipakai sebagai 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

 
 

bahan irigasi endodontik, tetapi karena bersifat toksik serta efektifitas antibakteri 

yang lemah, maka lebih baik menggunakan larutan sodium hipoklorit yang 

konsentrasinya kurang dari 1%. Zephiron chloride juga dapat dicampur dengan 

Kalsium hidroksida (CaOH2) (Mariyatin, 2012:6-7).  

c. Chelating Solution 

Chelating solution adalah bahan yang digunakan untuk mendekalsifikasi 

saluran akar sempit. Chelating solution yang sering digunakan Tublicid, EDTA, 

EDTAC, File-Eze dan juga RC Prep. Selain EDTA, Carbamide Peroxide dan 

Aminoquinaldium diacetat (Salvizol) juga merupakan asam lemah lain untuk 

menghilangkan smear layer. Oleh karena smear layer terdiri dari komponen 

organik dan anorganik, maka larutan EDTA saja tidak efektif untuk 

menghilangkannya sehingga membutuhkan sodium hipoklorit untuk 

menghilangkan komponen organik pada smear layer (Yanti, 2004:4; dan Yusof, 

2009:6). 

 

 

2.5 Teknik Irigasi Saluran Akar 

Tindakan irigasi dilakukan dengan menggunakan disposable syringe atau alat 

semprit kaca dengan jarum yang berlubang. Pada saat irigasi jarum harus 

dibengkokan menjadi sudut tumpul sehingga dapat mencapai saluran baik pada gigi 

anterior maupun posterior. Jarum cukup dimasukkan sebagian saja ke dalam saluran 

akar untuk mendapatkan ruang yang cukup antara jarum dan dinding saluran akar 

sehingga larutan irigasi dapat mengalir keluar kembali dan menghindari 

penekananlarutan ke dalam jaringan periapikal. Aliran larutan yang keluar kembali 

ditampung pada kain kasa atau diaspirasi (Grossman dkk, 1995:208-210). 

Larutan irigasi hendaknya disemprotkan dengan sedikit atau tanpa tekanan 

agar tidak menekan larutan ke dalam jaringan periradikuler. Pada saluran akar yang 

sempit, ujung jarum ditempatkan dekat orifis saluran akar, irigan dikeluarkan hingga 
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memenuhi kamar pulpa, kemudian dipompakan ke dalam tiap saluran akar dengan 

kikir saluran akar (file) (Grossman dkk,1995:210). 

 Sisa larutan irigasi dapat dihilangkan dari saluran akar dengan menahan jarum 

disposable syringe di dalam saluran kemudian menarik penyedotnya (plunger) 

perlahan-lahan serta memakai paper point pada pengeringan terakhir . (Grossman 

dkk,1995:210). 

 Frekuensi irigasi dan volume irigan yang digunakan merupakan faktor penting 

dalam menghilangkan debris dan smear layer. Volume irigan yang tepat sedikitnya 1-

2 ml (Cohen dan Burns, 1994 dalam Wulandari,2006:14). 

 

 

2.6 Hidrogen peroksida (H2O2) 

Hidrogen peroksida merupakan cairan tidak berwarna, tidak berbau, 

mengandung sulfat, bersifat kaustik, tidak stabil sehingga harus disimpan dalam botol 

yang tidak tembus cahaya, dan terbentuk dari reaksi asam sulfat dan barium peroksida  

(Grossman, 1995:196), merupakan agen pengoksida atau oxidizing agent dengan 

daya antibakteri spectrum luas. 

Konsentrasi H2O2 yang digunakan sebagai bahan irigasi saluran akar gigi 

adalah 3%. Hidrogen peroksida 3% merupakan bakterisid yang lemah namun 

mempunyai kemampuan untuk membersihkan debris pada luka infeksi (Grossman 

dkk, 1995:205 ; Weine, 1989). 

Pada saat H2O2 3% kontak dengan dinding saluran akar gigi, terjadi reaksi 

oksidasi dan menghasilkan gelembung atau buih putih yang secara mekanis akan 

membersihkan debris dengan cara mendorong debris keluar dari saluran akar. 

(Wulandari, 2006:58). H2O2 3% juga dapat menghilangkan bakteri dalam saluran akar 

dimana bakteri merupakan komponen organik dari smear layer. Hal ini sesuai dengan 

teori Grossman, dkk (1995:196) yaitu bila H2O2 kontak dengan bahan organik seperti 

bakteri, saliva akan menghasilkan buih yang akan mengangkat kotoran (debris) keluar 

saluran akar. 
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Oksigen dari H2O2 bila terperangkap dalam saluran akar dapat menimbulkan 

rasa sakit dan juga dapat terjadi empisema sehingga membahayakan penderita. Untuk 

menetralisir oksigen tersebut maka penggunaan H2O2 3% sebagai bahan irigasi 

saluran akar diikuti dengan akuades steril (Grossman dkk, 1995:196). Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan perhitungan pH Hidrogen peroksida (H2O2) 3% 

adalah 5,1. 

Menurut Grossman, dkk (1995:205) H2O2 tidak melarutkan jaringan nekrotik, 

tidak dapat memasuki struktur gigi yang lebih dalam seperti tubuli dentin dan saluran 

akar tambahan. Hidrogen peroksida tidak dapat membersihkan komponen anorganik 

dari smear layer karena tidak dapat berikatan secara kimiawi dengan lapisan 

anorganik tersebut (Wulandari, 2006:58). 

 

 

2.7 Scanning Electron Microscope (SEM)  

Ada beberapa tipe mikroskop, antara lain yaitu mikroskop cahaya dan 

mikroskop elektron. Mikroskop cahaya menggunakan bantuan cahaya untuk melihat 

benda yang diperbesar, sedangkan mikroskop elektron menggunakan sinar partikel 

dan elektromagnetik atau elektrostatik lensa untuk melihat benda yang berukuran 

sangat kecil. Mikroskop elektron ini mempunyai 18 keunggulan yaitu dapat 

memperbesar benda hingga sepuluh nanometer, misalnya atom benda 

(Widyaningtyas, 2013:18). 

Scanning Electron Microscope (SEM) hingga saat ini belum jelas siapa 

sebenarnya yang menemukan prinsip kerja dari mikroskop ini, tetapi pada tahun 1935 

Max Knoll, seorang fisikawan Jerman pertama kali mempublikasikan deskripsi 

mikroskop fokus elektron ini, meskipun pada tahun 1937 fisikawan Jerman lain telah 

menunjukkan percobaan dengan SEM, yaitu Manfred Von Ardenne hingga pada 

tahun 1942 tiga orang Amerika, Zworykin, Hillier, dan Snijder mendeskripsikan 

SEM dengan pembesaran hingga 50 nm (Widyaningtyas, 2013:19).  
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Gambar 2.3 Scanning Electron Microscope (Sumber: JEOL, 2013) 

 

SEM merupakan mikroskop yang mampu melihat benda mikro dengan 

pembesaran objek hingga dua juta kali. Sistem alat ini menggunakan elektrostatik dan 

elektromagnetik yang digunakan untuk mengontrol pencahayaan dan tampilan 

gambar serta memiliki kemampuan pembesaran objek dan resolusi yang lebih baik 

bila dibandingkan mikroskop cahaya (Widyaningtyas, 2013:19). Penggunaan SEM 

pada penelitian analisis remineralisasi sebelumnya telah banyak dilakukan karena 

dapat memperbesar objek hingga dua juta kali. 

 

 

2.8 Hipotesis  

a. Ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% mampu 

membersihkan smear layer. 

b. Ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% sebagai bahan irigasi 

lebih efektif daripada Hidrogen peroksida (H2O2) 3% dalam membersihkan 

smear layer. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian yang digunakan adalah the post test only control group design 

(Notoatmodjo, 2005:167). 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Central Biosains Fakultas MIPA 

Universitas Negeri Malang untuk pengamatan tingkat kebersihan dentin pada dinding 

saluran akar. Pembuatan ekstrak kulit manggis dilakukan di Laboratorium Biosains 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Preparasi kavitas gigi sampel di 

laboratorium Klinik Terpadu  Universitas Jember. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2015. 

 

 

3.3  Identifikasi Penelitian 

3.3.1  Variabel Bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit manggis  (Garcinia 

mangostana L.) konsentrasi 100% 
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3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kebersihan smear layer 

pada permukaan dentin dinding saluran akar. 

 

3.3.3 Variabel Terkendali 

 Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah : 

a. Prosedur penelitian  

b. Keterampilan operator 

c. Tingkat ketelitian alat 

d. Kriteria kulit buah manggis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1) Buah manggis yang digunakan adalah spesies Garcinia mangostana L. 

2) Buah manggis diperoleh dari Desa Sempu, Kecamatan Ngebel, Kabupaten 

Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. 

3) Buah manggis yang telah masak dan langsung dipetik dari pohon. 

4) Warna kulit buah manggis dominan berwarna ungu kemerahan tanpa 

memperhitung ukuran diameter buah manggis. 

5) Kulit buah manggis yang digunakan adalah yang lunak (telah dipisahkan dari 

kulit luar yang bersifat keras). 

e. Kriteria gigi manusia dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1) Akar gigi masih utuh  

2) Saluran akar lebar dan lurus 

3) Akar tidak ada karies 

4) Saluran akar tidak buntu  

 

3.3.4 Variabel Tak Terkendali 

 Variabel tak terkendali pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Komposisi atau struktur kimia dentin saluran akar gigi 

b. Usia gigi 
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3.4  Definisi Operasional 

3.4.1 Ekstrak kulit manggis 

Ekstrak kulit manggis adalah bahan yang dibuat dari kulit buah manggis yang 

lunak (telah dipisahkan dari kulit luar yang bersifat keras) jenis Garcinia 

mangostana. Ekstrak kulit manggis merupakan sediaan cair agak kental yang 

didapatkan dari hasil maserasi etanol 95 % yang telah dikeringkan dan telah dibentuk 

bubuk. Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsentrasi 100% . 

 

3.4.2 Kebersihan dentin permukaan dinding saluran akar 

 Kebersihan dentin adalah seberapa besar hilangnya smear layer pada 

permukaan dentin saluran akar gigi yang telah dipreparasi kemudian diirigasi dengan 

ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) konsentrasi 100% dan Hidrogen 

peroksida (H2O2) 3% yang  diamati dengan Scanning Electron Microscopy (SEM). 

 

3.5 Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi Sampel 

 Populasi sampel penelitian ini adalah gigi premolar manusia yang telah 

memenuhi kriteria sebagai sampel dan disimpan di dalam larutan salin, diganti lima 

hari sekali sampai saat penelitian. 

 

3.5.2 Jumlah Sampel Penelitian 

Rumus penghitungan jumlah sampel  yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan rumus sebagai berikut (Steel dan Torrie, 1991: 145). 

n = (Zα)
2
σρ

2 

  δ
2 

Keterangan :  

n : besar sampel minimal 
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Zα : batas atas nilai konversi pada tabel distribusi normal untuk batas atas 

kemaknaan (1,96) 

σρ
2 

:  diasumsikan σρ
2 

= δ
2 

Penghitungan jumlah sampel untuk setiap kelompok penelitian adalah sebagai 

berikut: 

n = (Zα)
2
σρ

2 

             δ
2 

n = (1,96 )
2
 σρ

2 

 
             δ

2 

n = (1,96 )
2
 

n = 3.84 ≈ 4 

Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan rumus di atas, diperoleh 

jumlah minimal sampel untuk setiap kelompok perlakuan adalah minimal 4. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan sepuluh sampel untuk semua bahan irigasi, 

dengan masing-masing 5 sampel untuk kelompok A (Hidrogen peroksida (H2O2) 3%) 

dan 5 sampel untuk kelompok B (ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 

100%.) .  

 

3.5.3 Kelompok sampel penelitian 

Sampel dibagi menjadi 2 kelompok , yaitu: 

a. Kelompok A, terdiri atas 5 buah gigi premolar manusia yang telah dipreparasi 

saluran akar nya dengan teknik konvensional yang kemudian diirigasi dengan 

Hidrogen peroksida (H2O2) 3%. 

b. Kelompok B, terdiri atas 5 buah gigi premolar atas manusia yang diirigasi dengan 

ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100%. 
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3.6  Alat dan Bahan Penelitian 

3.6.1 Alat Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Pisau malam 

b. Bunsen 

c. Handpiece lowspeed straight 

d. Jangka/penggaris 

e. Disposible syringe  

f. Chip blower 

g. Pinset 

h. Sarung tangan 

i. Cotton pellet 

j. Timbangan digital  

k. pH meter 

l. Kertas saring 

m. Lemari es 

n. Corong buchner 

o. Vacum Evaporator merek JEOL 

p. Scanning Electrone Microscope merek EDAX 

q. File tipe K no.15-40 

r. Paper point 

s. Malam merah 

t. Plastisin  

u. Endo block 

v. Endo stainless steel  

w. Diamond disk 
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3.6.2  Bahan Penelitian 

 Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

a. Ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% 

b. Hidrogen peroksida (H2O2) 3%  

c. Aquadest steril 

d. Etanol 96% 

e. Larutan salin 

f. Emas 24 karat 

3.7  Prosedur Penelitian 

3.7.1 Tahap Persiapan 

a. Sterilisasi Alat 

Semua alat yang terbuat dari kaca dan logam, dicuci bersih kemudian 

disterilkan dengan dry heat oven selama 15 menit dengan suhu 110
0
C sedangkan 

semua alat yang terbuat dari plastik dicuci bersih, dikeringkan kemudian diulas 

alkohol 70%. 

b. Pembuatan ekstrak kulit manggis 100% 

1) Kulit buah dibersihkan dari kotoran yang menempel, dicuci hingga bersih 

lalu dikupas kulit buah terluar yang keras, diambil kulit buah yang lunak, 

dan dipotong kecil – kecil 

2) Selanjutnya kulit buah tersebut dikeringkan selama 7 hari dalam lemari 

pengering dengan temperatur  50 
o
C sampai kulit buah kering  dapat 

dilihat pada Gambar 3.1 

 
Gambar 3.1 Kulit buah manggis yang sudah dikeringkan 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


26 
 

 
 

 

3) Kulit buah manggis yang telah kering diblender menjadi serbuk lalu 

dimasukkan ke dalam wadah plastik bertutup dan disimpan pada suhu 

kamar dapat dilihat pada gambar 3.2.  

 

Gambar 3.2 Kulit buah manggis yang telah diblender menjadi serbuk 

 

4) Lalu kulit manggis kering dimasukkan ke dalam bejana tertutup  

kemudian dibasahi dengan etanol 96 %, sampai semua serbuk terendam, 

biarkan selama lima hari sambil diaduk 3-4 kali sehari. Pengadukan 

bertujuan agar kulit manggis tidak mengendap dan tercampur merata 

dapat dilihat pada gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Serbuk kulit manggis yang telah direndam dengan etanol 96% 

dan dilakukan pengadukan  
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5) Setelah itu massa dipindahkan ke dalam corong dan disaring dengan 

menggunakan kertas penyaring dapat dilihat pada gambar 3.4.  

 

Gambar 3.4 Ekstrak kulit manggis disaring dengan kertas penyaring 

 

6) Hasil penyaringan yang diperoleh dievaporasi dengan alat rotary 

evaporator dengan suhu 40
o
C selama 3 jam. Kemudian didiamkan 

selama lebih kurang 24 jam (Dewi dkk., 2013:2) dan akhirnya diperoleh 

larutan agak kental ekstrak kulit  manggis 100 % yang telah siap 

digunakan dapat dilihat pada gambar 3.5.  

 

Gambar 3.5 Ekstrak kulit manggis yang dievaporasi dengan alat rotary 

evaporator 
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7) Ekstrak kulit manggis 100% disimpan dalam botol kaca yang ditutup 

rapat dengan aluminium foil dapat dilihat pada gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 Ekstrak kulit manggis 100% agak kental yang disimpan dalam 

botol kaca 

 

8) Pengukuran pH ekstrak kulit manggis menggunakan pH meter. Setelah 

dilakukan studi pendahuluan pengukuran pH ekstrak kulit manggis 

dengan konsentrasi 100% didapatkan hasil pH sebesar 4 dapat dilihat 

pada gambar 3.7.  

 

Gambar 3.7 Pengukuran pH ekstrak kulit manggis menggunakan pH meter 
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c. Persiapan sampel 

Sampel yang akan digunakan adalah akar gigi premolar satu rahang atas 

manusia yang memenuhi kriteria yang sudah dipreparasi saluran akarnya. Cara 

persiapan nya : 

1) Gigi premolar satu rahang atas dipotong mahkotanya dengan 

menggunakan separating diamond disc pada arah mesio-distal setinggi 

CEJ. 

2) Bagian akar gigi yang digunakan diukur panjang kerjanya dengan 

menggunakan jangka/penggaris dengan cara : diukur mulai dari CEJ 

sampai apikal yang kemudian dikurangi 1 mm. Hasil yang didapat 

kemudian ditabulasi.  

3) Akar gigi ditanam di dalam balok malam merah berukuran 7,5x2,4x2,2 

cm dengan menyisakan bagian servikal ±2 mm dari CEJ. Penanaman 10 

buah elemen akar gigi premolar satu rahang atas dalam 2 balok malam 

merah, masing-masing balok berisi 5 elemen akar gigi. 

 

Gambar 3.8 Akar gigi premolar satu rahang atas (sampel) yang telah dipotong bagian 

mahkotanya dan ditanam di dalam balok malam yang menyisakan bagian 

servikal ±2 mm dari CEJ untuk persiapan preparasi saluran akar. 
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3.7.2 Tahap Perlakuan 

a. Kelompok A 

Preparasi saluran akar dilakukan dengan teknik konvensional disertai 

irigasi Hidrogen peroksida (H2O2) 3% dilakukan dengan cara berikut 

(Grossman dkk, 1995:205) : 

1) Semua alat dan bahan yang digunakan untuk preparasi dan irigasi 

disiapkan, diantaranya : file tipe K mulai no. 15, 20, 25, 30, 35, dan 40 

yang diberi stopper sesuai dengan panjang kerja dan Hidrogen 

peroksida (H2O2) 3% dalam syringe. Setiap file digunakan untuk 

preparasi sebanyak 5 sampel gigi (gambar 3.9) . 

 

Gambar 3.9 file tipe K (no.15 dan 20) diberi stopper sesuai panjang kerja 

 

2) Melakukan preparasi saluran akar dengan file tipe K no. 15 dengan 

cara memasukkan file sesuai panjang kerja dan ditempelkan ke dinding 

saluran akar, kemudian file digerakkan dengan gerakan mendorong 

dan menarik (push and pull) untuk menghaluskan dinding saluran akar 

sampai longgar, halus, dan sesuai dengan panjang kerja (gambar 3.10). 

 
Gambar 3.10 Preparasi saluran akar dengan file tipe K no. 15 
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3) Saluran akar diirigasi dengan larutan irigasi akuades steril dengan 

menggunakan disposible syringe sebanyak 0,5 ml. Setelah itu larutan 

irigasi disedot keluar menggunakan disposible syringe (gambar 3.11). 

 
 

Gambar 3.11 Saluran akar yang diirigasi dengan akuades steril  

 

4) Saluran akar diirigasi dengan larutan irigasi H2O2 3% menggunakan 

disposible syringe sebanyak 0,5 ml, lalu didiamkan selama 6 detik. 

Setelah itu larutan irigasi disedot keluar dan saluran akar dikeringkan 

dengan paper point (gambar 3.12).  

 
 

Gambar 3.12 Saluran akar yang diirigasi dengan larutan H2O2 3% 

 

5) Saluran akar diirigasi dengan larutan irigasi akuades steril dengan 

menggunakan disposible syringe sebanyak 0,5 ml untuk 

membersihkan dinding saluran akar dari sisa bahan irigasi. Setelah itu 
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larutan irigasi disedot keluar dan saluran akar dikeringkan dengan 

paper point. 

6) Selanjutnya dengan cara yang sama seperti di atas dilakukan preparasi 

menggunakan file nomor 20, 25, 30, 35, dan 40 dimana setiap 

pergantian alat dilakukan irigasi sebanyak 0,5 ml dari masing-masing 

bahan irigasi. Setiap irigasi dilakukan dengan lama penyemprotan 

yang sama sehingga diasumsikan bahwa dengan waktu penyemprotan 

yang sama maka tekanan yang diberikan akan sama.    

      

(a) file tipe K no. 20  (b) file tipe K no. 25 

 

      (c) file tipe K no. 30 

              

      (d) file tipe K no. 35   (e) file tipe K no. 40 

Gambar 3.13 Preparasi saluran akar menggunakan file nomor 20 (a), 25 

(b), 30 (c), 35 (d), dan 40 (e) 
 

7) Sampel ditutup dengan cotton pellet. 
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b. Kelompok B 

Dilakukan preparasi saluran akar dengan teknik konvensional dan cara 

yang sama dengan kelompok A tetapi bahan irigasi yang digunakan adalah 

ekstrak kulit manggis 100 % dan akuades steril. 

 

Gambar 3.14 Saluran akar yang diirigasi dengan ekstrak kulit manggis  

 

Preparasi saluran akar dianggap selesai bila bagian dari dentin yang telah 

terinfeksi telah terambil, saluran akar cukup lebar untuk tahap pengisian 

saluran akar, sesuai dengan panjang kerja, dan dinding saluran akar halus.  

3.7.3 Tahap Persiapan Pengamatan dengan Scanning Electrone Microscope (SEM) 

a. Persiapan Sampel  

Sampel yang telah dipreparasi saluran akarnya dilepas dari balok malam 

dan permukaan luar akar dibersihkan hingga tidak ada sisa malam. Saluran 

akar dibelah secara longitudinal arah mesio-distal menjadi dua bagian, yaitu  

bukal dan palatal . Tiap bagian saluran akar dipotong 
1
/3 tengah saluran akar 

untuk memperoleh panjang saluran akar 7mm dengan menggunakan 

separating diamond disc. (gambar 3.14) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Sampel yang telah dipotong sepanjang 7mm   

7mm 
15mm 
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Sampel dibersihkan dari sisa kotoran dengan cara disemprot aquades lalu 

dikeringkan dalam incubator pada suhu 30C selama 2x24 jam. (gambar 3.15) 

 
 

Gambar 3.16  Sampel yang siap untuk dilakukan foto SEM. 

b. Coating sampel 

1) Sampel yang akan diamati direkatkan pada holder menggunakan lem 

khusus araldyte sehingga sampel menempel dan tidak jatuh. 

2) Sampel ditempel pada holder dengan permukaan saluran akar yang 

akan difoto menghadap keatas. 

 

Gambar 3.17 Sampel yang direkatkan pada holder 

 

3) Sampel dimasukkan kedalam Mini Sputter Coater untuk tahap vacuum 

dan coating yaitu tahap pelapisan sampel dengan menggunakan emas 

agar sampel lebih konduktif untuk dilihat dalam SEM. Proses 

pelapisan lebih kurang 1 jam. Prosedur pelapisan dilakukan di 

Laboratorium Central Biosains Fakultas MIPA UPT SEM Universitas 

Negri Malang. 

Sampel 

Holder 
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Gambar 3.18 Sampel yang dimasukkan kedalam Mini Sputter Coater 

(alat coating) 

 

4) Sampel siap diamati dan dipotret dengan SEM (Nuzulia, 2013) 

c.  Pemotretan dengan alat Scanning Electrone Microscope (SEM) 

1) Sampel yang telah di coating dimasukkan satu persatu ke dalam alat 

SEM  

2) Dilakukan pengamatan pada seluruh permukaan. Apabila sudah 

didapatkan gambaran yang diinginkan lalu dipotret dengan 

pembesaran 5000 kali dengan menggunakan film besar. 

 

Gambar 3.19 Scanning Electrone Microscope (SEM) 

d.  Penilaian kebersihan 

Penilaian dilakukan dengan menggunakan alat bantu transparan sheet 

yang dipotong sesuai ukuran foto dan dibagi menjadi 10 kotak. Transparan 
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sheet ditempelkan pada foto kemudian dilakukan penilaian dengan memberi 

skor pada tiap kotak oleh 3 pengamat. 

Penilaian kebersihan berdasarkan sistem skor oleh Hülsmann et al 

(2003:358-366) sebagai berikut : 

1 = seluruh orifis tubuli dentin terbuka dan permukaan bebas dari smear 

layer 

2 = sebagian orifis tubuli dentin terbuka dan terdapat sedikit smear layer 

3 =hanya sedikit orifis tubuli dentin yang terbuka dan smear layer 

menutupi sebagian permukaan 

4 =seluruh orifis tubuli dentin tertutup dan seluruh permukaan tertutup 

smear layer  

5 =Heavy smear layer. Smear layer tebal terdapat pada seluruh 

permukaan dan orifis tubuli dentin 

Masing-masing pengamat menilai setiap kotak sebanyak 10 kotak pada 

setiap sampel. Skor yang sering keluar pada setiap sampel merupakan 

distribusi frekuensi skor (modus) dari sampel tersebut. Distribusi frekuensi 

skor (modus) setiap sampel menunjukkan kebersihan smear layer pada 

permukaan dinding saluran akar. Makin kecil nilai berarti makin bersih dan 

semakin banyak tubuli dentin yang terbuka. 
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Gambar 3.20 Contoh foto kebersihan smear layer  pada dinding saluran akar 

setelah diirigasi yang ditempelkan alat bantu transparan sheet 

yang telah dibagi menjadi 10 kotak 

 

Gambar 3.20 menunjukkan contoh foto kebersihan smear layer  pada 

dinding saluran akar setelah diirigasi dengan ekstrak kulit manggis (Garcinia 

mangostana L.) 100% yang diberi  alat bantu transparant sheet dan telah 

dibagi menjadi 10 kotak untuk dilakukan penilaian.  

Tabel 3.1 Contoh table penilaian kebersihan smear layer pada dinding 

saluran akar yang telah diirigasi dengan ekstrak kulit manggis 

100% 

 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 y w w w x z x X w y W 

P2 y w w w y y x X w y W 

P3 z x w w x y y Y x z X 

Modus W 

 

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa modus (distribusi frekuensi) kebersihan 

smear layer pada permukaan dinding saluran akar yang telah diirigasi dengan 

ekstrak kulit manggis 100% adalah w. 

 

 

 

1 2 3 4 5 

6 7 8 9 10 
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3.8 Skema penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Panjang Kerja 

5 sampel diirigasi Hidrogen peroksida 

(H2O2) 3%   
5 sampel diirigasi ekstrak kulit manggis 

(Garcinia mangostana L.) 100% 

Coating 

Pemotretan dengan SEM 

Penilaian hasil pemotretan 

Data penelitian 

Mahkota dipotong 

Preparasi dan Irigasi Saluran Akar 

Sampel 

Analisis Data 

Sampel elemen gigi 

(Premolar satu rahang atas) 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Tingkat kebersihan smear layer dapat dilihat dari hilangnya smear layer yang 

menutupi tubuli dentin pada dinding saluran akar yang tampak pada Scanning 

Electrone Microscope (SEM). Gambaran kebersihan smear layer pada dinding 

saluran akar yang telah diirigasi dengan larutan H2O2 3% dan larutan ekstrak kulit 

manggis (Garcinia mangostana L.) 100% dipotret dengan SEM  pada masing-masing 

kelompok dapat dilihat pada gambar 4.1. 

       

Gambar 4.1 Permukaan dinding saluran akar dengan SEM setelah diirigasi hidrogen 

peroksida (H2O2) 3% dan ekstrak kulit manggis 100% dilihat dengan 

SEM perbesaran 5000x (sampel A1 dan B1). (X) = Tubuli dentin yang 

terbuka pada permukaan dinding saluran akar ; (Y) = smear layer pada 

permukaan dinding saluran akar. 

 

Gambar 4.1 (A1) menunjukkan bahwa permukaan dinding saluran akar yang 

telah diirigasi larutan H2O2 3% tampak adanya smear layer yang menutupi sebagian 

tubuli dentin. 

A1 B1 

X 

Y X 
Y 
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Gambar 4.1(B1) menunjukkan bahwa permukaan dinding saluran akar yang 

telah diirigasi dengan ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% tampak 

smear layer yang menutupi tubuli dentin lebih sedikit daripada permukaan dinding 

saluran akar yang telah diirigasi larutan H2O2 3%, sehingga banyak tubuli dentin yang 

terbuka. 

Kebersihan dinding saluran akar dari smear layer pada dinding saluran akar 

yang telah diamati oleh 3 pengamat dengan menghitung skor smear layer setiap kotak 

pada masing-masing sampel yang berjumlah 10 kotak dihitung banyak skor yang 

yang sering keluar dianggap sebagai modus (distribusi frekuensi). 

Tabel 4.1 Tabel modus (distribusi frekuensi) kebersihan smear layer pada 

dinding saluran akar yang telah diirigasi larutan H2O2 3% dan 

ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% oleh 3 

pengamat 

 

Sampel 

Hidrogen peroksida 

(H2O2) 3% Modus 

ekstrak kulit 

manggis (Garcinia 

mangostana L.) 

100% Modus 

Pengamat Pengamat 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

Sampel 1 3 3 3 3 2 2 3 2 

Sampel 2 3 3 4 3 3 3 3 3 

Sampel 3 3 4 4 4 3 4 3 3 

Sampel 4 3 3 4 4 3 3 2 3 

Sampel 5 3 3 3 3 2 3 3 3 

Total 17 14 

Modus 3 3 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa modus (distribusi frekuensi) kebersihan smear 

layer pada permukaan dinding saluran akar yang diirigasi dengan H2O2 3% sama 
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dengan kelompok yang diirigasi ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 

100% yaitu skor 3 (hanya sedikit orifis tubuli dentin yang terbuka dan smear layer 

menutupi sebagian permukaan). Untuk melihat lebih jelas perbedaan tingkat 

kebersihan smear layer permukaan dinding saluran akar dapat dilihat pada gambar 

4.3. 

0

1

2

3

4

5

Skor

Hidrogen peroksida 

(H2O2) 3% 

Ekstrak kulit buah 

manggis (Garcinia 

mangostana L.) 100% 

 
Gambar 4.3 Diagram kebersihan smear layer dinding saluran akar yang telah 

diirigasi dengan Hidrogen peroksida (H2O2) 3% dan ekstrak kulit 

manggis (Garcinia mangostana L.) 100%. 

 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa tingkat kebersihan smear layer pada 

permukaan dinding saluran akar yang diirigasi dengan ekstrak kulit manggis 

(Garcinia mangostana L.) 100% letaknya berada lebih rendah (dibawah) 

dibandingkan dengan permukaan dinding saluran akar yang diirigasi dengan H2O2 

3%. Hal ini menunjukkan  tingkat kebersihan smear layer pada permukaan dinding 

saluran akar yang diirigasi dengan ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 

100% lebih bersih. 

 

 

 

 

 

 

M

o

d

u

s 
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4.2 Analisis Data 

Data penelitian dilakukan uji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov dan 

uji homogenitas dengan Levene Test. Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov 

Smirnov menunjukkan  p=0,510 dan p=0,214 (p>0,05) data berdistribusi normal 

(lampiran c halaman 59). Hasil uji homogenitas Levene Statistic Test diperoleh 

p=0,252 (p>0,05) berarti data  homogen. Uji statistic yang digunakan adalah uji 

parametik independen t-test. Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh suatu 

variable independen terhadap variable dependennya. Beradasarkan hasil uji 

independent-Sample T Test diperoleh nilai siginifikansi p=0,096  (p>0.05). Hal ini 

berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok yang 

diirigasi dengan Hidrogen peroksida (H2O2) 3% (kelompok A) dengan kelompok 

yang diirigasi dengan ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% 

(kelopmpok B). Hasil uji independent-Sample T Test dapat dilihat pada lampiran D 

halaman 60. 

 

 

4.3  Pembahasan 

Smear layer merupakan lapisan debris tipis (kira-kira 5-10 µm) yang 

terbentuk akibat proses instrumentasi manual maupun rotary yang dilakukan selama 

prosedur prepasi kavitas. Potongan-potongan debris menyebar ke seluruh permukaan 

enamel dan dentin membentuk smear layer (Menezes dkk, 2003:1).   

Tahapan penting dalam perawatan saluran akar gigi yang terinfeksi adalah 

preparasi, sterilisasi, dan pengisian. Preparasi saluran akar gigi yang bersih akan 

menunjang proses sterilisasi dan menghasilkan pengisian yang baik sehingga 

didapatkan hasil yang maksimal (Agustin, 2005:45-47). Pembersihan dinding saluran 

akar merupakan kombinasi prosedur mekanik dan kimia. Pembersihan secara 

mekanik dengan cara instrumentasi menggunakan alat-alat endodontik dan 

pembersihan secara kimia dengan cara irigasi. Pada saat dilakukan preparasi saluran 

akar akan menghasilkan suatu smear layer yang menutupi dinding saluran akar 
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sehingga harus dibersihkan melalui tindakan irigasi saluran akar (Zehnder, 2006: 

390). Salah satu bahan irigasi yang biasa digunakan adalah Hidrogen peroksida 

(H2O2) 3%.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kedua bahan dapat 

menghilangkan smear layer. Tingkat kebersihan smear layer antara bahan Hidrogen 

peroksida (H2O2) 3% dengan ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% 

adalah sama yaitu 3 (hanya sedikit orifis tubuli dentin yang terbuka dan smear layer 

menutupi sebagian permukaan). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 

ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% mempunyai kemampuan 

dalam membersihkan smear layer yang sama dengan Hidrogen peroksida (H2O2) 3% 

sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif untuk bahan irigasi.  

Berdasarkan  hasil uji statistik dapat diketahui bahwa nilai kebersihan dinding 

saluran akar antara kelompok A lebih kecil daripada kelompok B dan tidak berbeda 

secara bermakna. Hal ini disebabkan karena selain bersifat asam, ekstrak kulit 

manggis (Garcinia mangostana L.)  juga mengandung saponin yang bersifat 

emulgator (deterjen) yang mampu melarutkan komponen smear layer, yaitu 

komponen organik dan anorganik dan bisa menurunkan tegangan permukaan 

sehingga permeabilitas dentin meningkat yang dapat memudahkan penetrasi bahan 

adhesive (Wydavei, 2009:34), sedangkan Hidrogen peroksida (H2O2) 3% tidak dapat 

membershikan komponen anorganik dari smear layer karena tidak dapat berikatan 

dengan lapisan anorganik tersebut. 

Telah diketahui bahwa smear layer terdiri atas komponen anorganik dan 

organik. Komponen anorganik berupa partikel apatit sedang komponen organik 

meliputi bakteri dan saliva. Suatu asam yang dilarutkan dalam air akan terionisasi 

menjadi ion karboksilat dan ion H
+
. Ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 

100% merupakan bahan yang bersifat asam dengan pH 4. Salah satu kandungan 

ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% adalah senyawa asam fenolat, 

senyawa asam fenolat merupakan senyawa asam lemah. Bila bahan yang termasuk 

golongan asam kontak dengan dinding saluran akar maka akan menguraikan 
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hydroxyapatite sehingga melepaskan ion Ca2
+
 dan HPO4

2-
 yang larut dalam air dan 

terjadi demineralisasi. Semakin asam suatu bahan maka semakin banyak 

hydroxyapatite yang terlarut. (Wulandari, 2006:56) 

Reaksi ini dapat diterangkan sebagai berikut : 

 Ca10(PO4)6(OH)2 + 8H
+ 

 10Ca
2+

 + 6(HPO4)
2-

 + 2H2O 

 

 

Selain itu juga ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% 

mengandung saponin (Dewi dkk, 2013:2). Saponin yang berperan sebagai emulgator 

(detergen) dapat menurunkan tegangan permukaan, yang merupakan satu sifat ideal 

larutan irigasi. Kandungan saponin yang terdiri dari gugus hidrofil dan gugus 

hidrofob dimana gugus hidrofil akan berikatan dengan senyawa polar dari smear 

layer organik dan gugus hidrofob akan berikatan dengan senyawa non polar dari 

smear layer anorganik. Saponin bertindak sebagai pelarut organik yang bereaksi 

dengan asam lemak dan merubahnya menjadi asam lemak (sabun) dan gliserol 

(alcohol), yang dapat melarutkan smear layer organik dan non organik. Saponin juga 

memiliki sifat fisikokimia yang khas yaitu berbuih bila digosok dengan air. Struktur 

kimia saponin yang terdiri atas glikosida (senyawa polar) dan triterpen (senyawa non 

polar), menunjukkan bahwa saponin termasuk golongan surfaktan yang bersifat 

seperti sabun yang dapat melarutkan senyawa polar dan non polar (Wydavei, 

2009:34). Hal ini menyebabkan ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 

100%  dapat membersihkan smear layer.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sampel yang diirigasi dengan Hidrogen 

peroksida (H2O2) 3% pada permukaan dinding saluran akar tampak kotor dan 

sebagian orifis tubuli dentin tertutup smear layer. Hal ini disebabkan karena 

Hidrogen peroksida (H2O2) merupakan agen pengoksida sehingga efek pembersih 

terhadap dinding saluran akar hanya bersifat mekanis. Pada saat Hidrogen peroksida 

(H2O2) 3% kontak dengan dinding saluran akar gigi terjadi reaksi oksidasi dan 

menghasilkan gelembung atau buih putih yang secara mekanis akan membersihkan 

terlarut 
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debris dengan cara mendorong debris keluar dari saluran akar melalui orifis dengan 

perlawanan paling kecil ke dalam kamar (Grossman dkk, 1995:205). 

Efek pembersih H2O2 3% hanya pada permukaan dinding saluran akar karena  

Hidrogen peroksida (H2O2) 3% tidak dapat memasuki struktur gigi yang lebih dalam 

seperti tubuli dentin. Hal ini menyebabkan Hidrogen peroksida (H2O2) 3% tidak 

mampu membersihkan smear layer bagian dalam (smear plug) sehingga sebagian 

orifis tubuli dentin tertutup smear layer (Wulandari, 2006:56). Smear layer yang ada 

pada saluran akar tidak selalu merugikan. Penutupan orifis tubuli dentin oleh smear 

layer dapat mengurangi permeabilitas dentin, smear layer bertindak sebagai 

pertahanan protektif, yang dapat mencegah penetrasi mikroorganisme lebih lanjut ke 

dalam tubuli dentin. (Nugrohowati, 2009:6). 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa uji yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% dapat menghilangkan 

smear layer. 

2. Tingkat kebersihan smear layer yang dihasilkan oleh ekstrak kulit manggis 

(Garcinia mangostana L.) 100% dan Hidrogen peroksida (H2O2) 3% adalah 

sama (tidak terdapat perbedaan signifikan). 

3. Konsentrasi ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% dapat 

membersihkan smear layer sama efektif nya dengan Hidrogen peroksida 

(H2O2) 3%. 

 

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji toksisitas ekstrak kulit 

manggis untuk mengetahui apakah ekstrak kulit manggis sebagai bahan 

alternatif irigasi saluran akar memiliki efek toksik terhadap jaringan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsentrasi dibawah 100% 

ekstrak kulit manggis yang dapat digunakan sebagai alternatif bahan irigasi 

saluran akar. 

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN A 

Gambar A1 : sampel 1 diirigasi H2O2 3% dengan pembesaran 5000x  

    

 

Gambar B1 : sampel 1 diirigasi ekstrak kulit manggis 100% dengan 

pembesaran 5000x           
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Gambar A2 : sampel 2 diirigasi H2O2 3% dengan pembesaran 5000x  

    

 

Gambar B2 : sampel 2 diirigasi ekstrak kulit manggis 100% dengan 

pembesaran 5000x 
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Gambar A3 : sampel 3 diirigasi H2O2 3% dengan pembesaran 5000x  

   

 

Gambar B3 : sampel 3 diirigasi ekstrak kulit manggis 100% dengan 

pembesaran 5000x 
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Gambar A4 : sampel 4 diirigasi H2O2 3% dengan pembesaran 5000x  

     
 

 

Gambar B4 : sampel 4 diirigasi ekstrak kulit manggis 100% dengan 

pembesaran 5000x 
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Gambar A5 : sampel 5 diirigasi H2O2 3% dengan pembesaran 5000x  

     
 

 

Gambar B4 : sampel 4 diirigasi ekstrak kulit manggis 100% dengan 

pembesaran 5000x 
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LAMPIRAN B 

Kelompok A (Hidrogen Peroksida (H2O2) 3%) 

Sampel 1 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

P2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 

P3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

Modus  3 

 

Sampel 2 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 

P2 3 3 2 4 5 5 4 3 3 4 3 

P3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 

Modus 3 

 

Sampel 3 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 3 3 3 3 5 3 3 5 3 4 3 

P2 4 3 3 2 4 3 4 5 3 4 4 

P3 4 2 2 3 5 4 4 4 3 4 4 

Modus 4 

 

Sampel 4 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 3 5 5 3 3 5 4 3 3 4 3 

P2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

P3 4 5 5 4 4 5 4 3 3 3 4 

Modus 3 
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Sampel 5 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 5 3 3 3 3 3 5 2 2 3 3 

P2 5 3 4 3 3 4 5 3 3 4 3 

P3 5 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

Modus 3 

 

Kelompok B (ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100%) 

Sampel 1 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 4 2 2 2 3 5 3 3 2 4 2 

P2 4 2 2 2 4 4 3 3 2 4 2 

P3 5 3 2 2 3 4 4 4 3 5 3 

Modus 2 

 

Sampel 2 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 

P2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

P3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 

Modus  3 

 

Sampel 3 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 3 2 2 3 4 5 3 3 3 3 3 

P2 4 3 3 2 5 5 4 4 3 4 4 

P3 3 3 3 2 4 5 4 3 4 4 3 

Modus 3 
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Sampel 4 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 

P2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 

P3 4 4 2 2 3 5 3 2 2 4 2 

Modus 3 

 

Sampel 5 

Pengamat 
Kotak Ke- 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 

P2 4 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 

P3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 

Modus 3 

 

 

Hasil Akhir 

Sampel 

Kelompok A 

Modus 

Kelompok B 

Modus Pengamat Pengamat 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

Sampel 1 3 3 3 3 2 2 3 2 

Sampel 2 3 3 4 3 3 3 3 3 

Sampel 3 3 4 4 4 3 4 3 3 

Sampel 4 3 3 4 4 3 3 2 3 

Sampel 5 3 3 3 3 2 3 3 3 

Total 17 14 
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LAMPIRAN C 

NPar Tests  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  h2o2 EKM 

N 5 5 

Normal Parameters
a
 Mean 3.4000 2.8000 

Std. Deviation .54772 .44721 

Most Extreme Differences Absolute .367 .473 

Positive .367 .327 

Negative -.263 -.473 

Kolmogorov-Smirnov Z .822 1.057 

Asymp. Sig. (2-tailed) .510 .214 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data 

  

    

 

Tabel 4.2 Nilai kebersihan dinding saluran akar dari smear layer 

Kelompok 

Besar 

Sampel Modus Simpang Baku 

Kelompok A (Hidrogen peroksida (H2O2) 3% ) 5 3 0,54 

Kelompok B (ekstrak kulit manggis 100%) 5 3 0,44 
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LAMPIRAN D 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Score Equal variances 

assumed 
1.524 .252 1.897 8 .094 .60000 .31623 -.12922 1.32922 

Equal variances not 

assumed 

  
1.897 7.692 .096 .60000 .31623 -.13433 1.33433 

Group Statistics 

 Kelomp

ok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Score 1 5 3.4000 .54772 .24495 

2 5 2.8000 .44721 .20000 
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LAMPIRAN E 

Alat Penelitian 

 

Gambar D.1 Alat Penelitian (A) Petridish bersekat; (B) Bunsen; (C) Balok Malam 

(D) Endo block; (E) Endo stainless steel; (F) Disposible syringe; (G) Chip blower; 

(H)Paper point; (I) Plastisin 

 

                      
Gambar D.2 Alat Penelitian (A) Evaporator; (B) pH meter; (C) Handpiece 

lowspeed straight; (D) Diamond disk 
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Gambar D.3 Alat Penelitian (A) Mini Sputter Coater; (B) Scanning Electron 

Microscope (SEM); (C) Inkubator 

 

Bahan Penelitian 

 

     

Gambar D.4 Alat Penelitian (A) Etanol 96%; (B) Hidrogen peroksida (H2O2) 3%; (C) 

ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100%; (D) Aquadest steril; (E) 

Larutan salin

A 

B 

C 

A 

B C D 

E 
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